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ABSTRAKSI 

 
Rahayu, Nanda Pramesty Setyawan, 2022 “ Optimalisasi Sistem Voyage Charter 

Dalam Pengadaan Armada Laut di PT. Pupuk Indonesia Logistik “. 

Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi Talk, Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Okvita Wahyuni, S.ST. M.M, 

Pembimbing II: Capt. Samsul huda, MM,M.Mar. 

 

PT. Pupuk Indonesia Logistik memiliki voyage charter untuk pilihan 

menyewa kapal atas pertimbangan penyesuaian dengan adanya ketersediaan 

muatan yang akan diangkut. Dengan ini Kapal dapat dicarter dengan dasar 

perjalanan (voyage charter) dan jika kapal diperlukan dalam waktu tertentu, 

penyewa kapal dapat dilakukan dengan atas dasar carter waktu (times charter). Jika 

percarteran dengan pengangkutan barang-barang telah selesai dikerjakan oleh 

pencarter kapal, maka akan dilanjutkan dengan pengembalian kapal beserta alat 

perlengkapannya kepada pihak pengusaha untuk pengangkutan sesuai dengan 

tanggal yang telah diperjanjikan. PT.Pupuk Indonesia Logistik memiliki voyage 

charter sebagai pilihan untuk menyewa kapal atas pertimbangan penyesuaian 

dengan ketersediaan muatan yang akan diangkut.masalahnya yang biasanya 

dihadapi dalam pelaksanaan dari pengadaan angkutan laut menggunakan voyage 

charter. Pupuk harus didistribusikan atau didistribusikan dalam jumlah besar, dan 

ini berarti moda transportasi yang digunakan harus mampu menangani beban yang 

sangat besar sekaligus. Jawabannya terletak pada transportasi kapal, yang dapat 

mengangkut kargo dalam jumlah besar dengan biaya lebih rendah daripada 

transportasi darat atau udara. 

 

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam pembahasan masalah 

adalah kualitatif yang dapat menghasilkan data deskriptif untuk menggambarkan 

dan menguraikan objek yang diteliti atau gambaran tentang fakta-fakta yang ada 

dilapangan. Penelitian tentang pelaksanaan pengadaan kapal laut dengan 

menggunakan voyage charter ini adalah suatu cara untuk memahami prosedur dari 

pengadaan kapal menggunakan voyage charter dengan cara penyelidikan atau 

melalui usaha untuk mencari bukti-bukti yang muncul sehubungan dengan masalah 

itu, yang dilakukan dengan hati-hati sekali sehingga diperoleh pemecahan 

motodenya. 

 

Pelaksanaan dari pengadaan kapal tersebut dilakukan dengan pedoman yang 

terlah dibuat oleh perusahaan, surat perjanjian angkutan laut yang sudah disetujui 

kedua pihak dan. Hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan dari pengadaan 

angkutan laut menggunakan voyage charter adanya ketidaksesuaian rute saat kapal 

sudah jalan dan waktu kedatangan kapal pada saat serah terima. Lalu menentukan 

tariff dengan owner kapal akibat pergantian rute. Menyepakati surat perjanjian 

angkutan laut dengan owner kapal dengan sebaik mungkin agar tidak terjadi 

perubahan perjanjian saat kapal sudah jalan. 

 

Kata Kunci : optimalisasi, voyage charter, pengadaan armada. 
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ABSTRACT 

 

Rahayu, Nanda Pramesty Setyawan, 2022 “ Optimalisasi Sistem Voyage Charter 

Dalam Pengadaan Armada Laut di PT. Pupuk Indonesia Logistik “. 

Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi Talk, Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Okvita Wahyuni, S.ST. M.M, 

Pembimbing II: Capt. Samsul huda, MM,M.Mar. 

 

PT. Pupuk Indonesia Logistik has a voyage charter for the option of 

chartering a ship based on consideration of adjustments to the availability of cargo 

to be transported. With this, the ship can be chartered on a voyage charter and if the 

ship is needed within a certain time, chartering the ship can be done on a time 

charter basis. If the charter with the transportation of goods has been completed by 

the ship charter, it will be continued with the return of the ship and its equipment to 

the entrepreneur for transportation according to the agreed date. PT.Pupuk 

Indonesia Logistik has a voyage charter as an option to charter a ship based on 

considerations of adjustment to the availability of cargo to be transported. The 

problem is usually encountered in the implementation of sea transportation 

procurement using voyage charters. Fertilizer must be distributed or distributed in 

large quantities, and this means the mode of transportation used must be able to 

handle very large loads at once. The answer lies in ship transportation, which can 

transport large quantities of cargo at a lower cost than land or air transportation. 

 

The research method used by researchers in discussing the problem is 

qualitative which can produce descriptive data to describe and describe the object 

under study or a description of the facts in the field. Research on the implementation 

of the procurement of ships using voyage charters is a way to understand the 

procedure of procuring ships using voyage charters by means of investigations or 

through efforts to find evidence that arises in connection with the problem, which 

is carried out very carefully so that it is obtained breakdown of the method. 

 

The implementation of the ship procurement is carried out with guidelines 

made by the company, a sea transportation agreement letter that is approved by 

both parties and. The obstacles faced in the implementation of the procurement of 

sea transportation using voyage charters are the mismatch of routes when the ship 

is already running and the ship's arrival time at the time of handover. Then 

determine the tariff with the ship owner to change the route. Agree on a sea 

transportation agreement with the ship owner as best as possible so that there is no 

change in the agreement when the ship is running. 

 

Keywords: optimization, voyage charter, fleet procurement 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

PT. Pupuk Indonesia Logistik memiliki voyage charter untuk pilihan 

penyewaan kapal atas pertimbangan penyesuaian dengan adanya ketersediaan 

muatan yang akan diangkut. Dengan ini Kapal akan dapat disewa dengan dasar 

perjalanan (voyage charter) dan jika kapal diperlukan dalam waktu tertentu, 

penyewa kapal dapat dilakukan dengan atas dasar carter waktu (times charter). 

Jika percarteran dengan pengangkutan barang-barang telah selesai dikerjakan 

oleh pencarter kapal, maka akan dilanjutkan dengan pengembalian kapal beserta 

alat perlengkapannya kepada pihak pengusaha untuk pengangkutan sesuai 

dengan tanggal yang telah diperjanjikan. 

Tabel 1.1 Karakteristik Voyage Charter dan Time Charter 

Voyage Charter Time Charter 

Freight dibayar berdasarkan jumlah 

barang yang dibawa. 

Pembayaran yang didasarkan atas 

lamanya periode penyewaan kapal. 

Pengeluaran ditanggung oleh 

pemilik. 

Pengeluaran ditanggung pada pihak 

pencarter. 

Menurut berat barang atau biaya 

seluruh perjalanan, biaya 

pengiriman dihitung dan dibayar. 

Ditentukan berapa lama akan 

digunakan. 

 

Menyewa kapal adalah pilihan yang layak untuk bisnis pelayaran yang 

ingin memperluas operasi mereka di luar kapasitas armada internal mereka. 

Selain itu, penggunaan kapal sewaan akan memungkinkan transportasi kargo 
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yang aman, bijaksana, dan hemat biaya. Merupakan anak perusahaan dari PT. 

Pupuk Indonesia Holding Corporation (PIHC), sebuah perusahaan yang 

menyediakan jasa pelayaran dan transportasi laut di Indonesia. Bisnis utama 

PILOG adalah logistik. Usaha ini bergerak dalam bidang pengangkutan barang 

melalui laut, khususnya pupuk yang akan diedarkan ke seluruh wilayah Indonesia 

dan bahan baku yang akan dikirim ke pabrik-pabrik milik BUMN yang 

bekerjasama dengan PT. Pupuk Indonesia Logistik (PERSERO). Permasalahan 

yang biasanya dihadapi dalam pelaksanaan dari pengadaan armada laut 

menggunakan voyage charter, yaitu adanya ketidaksesuaian kandidat kapal yang 

dibutuhkan untuk memenuhi persyaratan pengangkutan seperti tidak lengkapnya 

atau matinya surat kapal, kondisi fisik kapal seperti kekedapan ruang muat 

kapal,kemampuan oprasional tenaga penggerak dan peralatan bongkar muat. PT. 

Pupuk Indonesia Logistik sendiri memiliki sembilan kapal. Akibat 

ketidakmampuan kapal untuk mencapai tujuan kargo, Dalam hal pengiriman 

kargo ke tujuan tepat waktu, Pupuk Indonesia Logistik berpendapat bahwa lebih 

baik menyewa kapal kedua. 

Karena perusahaan pelayaran hanya memiliki sejumlah kecil kapal, mereka 

harus mengandalkan penyewaan kapal untuk mengatasi masalah ini karena 

biayanya rendah dan pengiriman kargo lebih aman dan lebih cepat. Karena 

pengiriman dapat membantu kelancaran arus barang dari area produksi ke 

konsumen, lebih mudah untuk memenuhi harapan pelanggan dengan cara yang 

tepat, transportasi kapal di Indonesia memainkan peran kunci dalam upaya 

negara untuk mempromosikan dan memfasilitasi perdagangan baik di dalam 

negeri maupun global. Meningkatnya jumlah perusahaan industri yang 
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mengandalkan jasa transportasi Indonesia merupakan bukti bahwa industri ini 

mengalami kemajuan yang sangat pesat. Hal ini dapat dilihat pada perkembangan 

layanan transportasi di Indonesia saat ini sebagai buktinya. Pembangunan 

ekonomi daerah dan fasilitasi perdagangan dapat dibantu dengan pemanfaatan 

kapal charter. 

Mengatakan bahwa Indonesia adalah negara agraris berarti mengatakan 

bahwa Indonesia adalah negara yang perekonomiannya dibangun di atas sektor 

pertanian. Perolehan pupuk pertanian menjadi sangat penting jika Indonesia ingin 

terus membuat kemajuan di bidang pertanian dan mempertahankan tingkat 

keberhasilannya saat ini. Pupuk harus didistribusikan atau didistribusikan dalam 

jumlah besar, dan ini berarti moda transportasi yang digunakan harus mampu 

menangani beban yang sangat besar sekaligus. Jawabannya terletak pada 

transportasi kapal, yang dapat mengangkut kargo dalam jumlah besar dengan 

biaya lebih rendah daripada transportasi darat atau udara. 

Oleh karena itu penulis mencoba membahas tentang proses  pelaksanaan  

kapal carter dan permasalahan yang ada didalamnya, sehingga penulis tertarik 

melakukan penelitian dengan topik : 

“OPTIMALISASI SISTEM VOYAGE CHARTER DALAM PENGADAAN 

ARMADA LAUT DI PT. PUPUK INDONESIA LOGISTIK“ . 

B. Fokus Penelitian 

  Fokus penelitian merupakan kegiatan yang memfokuskan sebuah 

penelitian dan juga permasalahan untuk bertujuan mengetahui bagaimana 

penelitian itu secara terperinci dan jelas akan mengkaji apa permasalahan 

didalam sebuah penelitian. Pada penelitian ini untuk memfokuskan tentang 
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pelaksanaan dari pengadaan kapal laut menggunakan voyage charter di PT. 

Pupuk Indonesia Logistik. 

C. Rumusan Masalah 

  Dengan memakai sistem voyage charter maka diterapkan penggunaan 

ruang muatan kapal dapat semaksimal mungkin. Oleh karena itu, rumusan 

masalah dalam tesis ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pengadaan armada laut dengan voyage charter pada PT. 

Pupuk Indonesia Logistik ? 

2. Upaya apa yang diambil PT. Pupuk Indonesia Logistik saat menghadapi 

kendala sistem voyage charter  ? 

D. Tujuan Penelitian 

Ingrid Hirshhorn (2021), Ada banyak komponen penelitian yang berbeda, 

tetapi "tujuan" adalah salah satunya. Dengan demikian, tujuan studi adalah untuk 

menemukan konsep-konsep yang menjelaskan atau meramalkan peristiwa, serta 

solusi untuk masalah yang mendesak penyelidikan lebih lanjut. Selain mengatasi 

masalah seperti yang telah diartikulasikan, tujuan berikut memandu penelitian 

ini: 

1. Untuk mengetahui proses pengadaan armada laut pada sistem voyage charter 

pada PT. Pupuk Indonesia Logistik. 

2. Untuk mengetahui upaya yang diambil PT. Pupuk Indonesia Logistik dalam 

menghadapi kendala voyage charter. 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Penelitian Pupuk Indonesia Logistik tentang “Optimalisasi Sistem 

Voyage Charter Dalam Pengadaan Armada Laut Di PT.Pupuk Indonesia 
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Logistik“ dimaksudkan untuk memberikan manfaat baik secara teoritis maupun 

praktis berupa hasil yang nyata. Temuan penelitian ini harus memiliki implikasi 

untuk teori dan praktek. Tercantum di bawah ini adalah beberapa keuntungan 

untuk melakukan penelitian ini: 

1. Manfaat Teoritis 

Informasi pengadaan kapal di Pupuk Indonesia Logistik disediakan selain 

data terkait dengan sistem trip charter dalam pengadaan kapal. 

2. Manfaat Praktis 

Dapat digunakan oleh PT. Pupuk Indonesia Logistik sebagai pertimbangan 

dan penyebab kesimpulan terkait pengadaan kapal laut dengan sistem voyage 

charter 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

 Penulis sering menggunakan berbagai istilah dari berbagai sumber untuk 

membantu mereka memahami lebih baik konsep yang mereka rujuk dalam karya 

mereka, termasuk teori lain, bahan referensi, peraturan, dan penelitian 

sebelumnya. 

1. Pengertian Optimalisasi 

Optimalisasi adalah proses untuk mendapatkan hasil yang sesuai 

dengan keinginan seseorang, menurut Poerdwadarminta dengan demikian, 

optimasi dapat diartikan sebagai proses pencapaian hasil yang diinginkan 

dengan cara yang seefektif dan seefisien mungkin. Semua persyaratan dapat 

diatasi dalam banyak kasus dengan langkah-langkah yang diambil untuk 

mencapai optimasi. Sebagaimana dikemukakan oleh Tim Penyusun Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (2008:986), "optimasi" dapat diartikan sebagai suatu 

metode atau suatu proses. Untuk "mengoptimalkan" apa pun berarti 

"menjadikannya yang terbaik", "menjadikannya yang tertinggi", atau 

"menjadikannya yang paling menguntungkan". Seperti halnya optimasi yang 

mengacu pada pencapaian hasil sesuai dengan keinginan, optimasi juga 

mengacu pada pencapaian hasil tersebut secara efektif dan efisien. Istilah 

"optimasi" juga dapat dipahami sebagai pengukuran di mana semua 

persyaratan dapat dipenuhi oleh tindakan yang dilakukan. Menurut Oxford 

Dictionary (2008:358), "optimasi adalah tindakan menemukan solusi terbaik 

untuk beberapa masalah ketika "terbaik" sesuai dengan kriteria yang telah 
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ditetapkan sebelumnya." [Rujukan?] Untuk memperjelas, yang dikatakan 

adalah bahwa optimasi adalah proses, metode, dan tindakan 

(kegiatan/kegiatan) untuk menemukan solusi terbaik dalam sejumlah masalah, 

di mana solusi optimal adalah yang paling memenuhi kriteria tertentu. 

Jelas dari penjelasan sebelumnya bahwa satu-satunya cara optimasi 

dapat dilakukan adalah jika dilakukan dengan cara yang efektif dan efisien. 

Pencapaian tujuan senantiasa diorientasikan untuk dilakukan secara efektif 

dan efisien guna menghasilkan hasil yang sebaik mungkin. 

2. Pengertian Sistem 

Sistem, dalam arti luas, adalah kumpulan komponen dan bagian yang 

saling berhubungan yang terstruktur untuk mencapai tujuan tertentu. 

“Suatu sistem” adalah kumpulan atau kelompok komponen dan 

variabel yang saling berhubungan dan saling terkait yang digambarkan Sutabri 

sebagai “terstruktur, saling bergantung, dan terintegrasi” (2012:3). Menurut 

Sutarman (2012:13) bahwa “Sistem adalah kumpulan elemen yang saling 

berhubungan dan berinteraksi dalam satu kesatuan untuk menjalankan suatu 

proses pencapaian suatu tujuan utama”. Menurut Fatansyah (2015:11) bahwa 

“Sistem adalah sebuah tatanan (keterpaduan) yang terdiri atas sejumlah 

komponen fungsional (dengan satuan fungsi dan tugas khusus) yang saling 

berhubungan dan secara bersama-sama bertujuan untuk memenuhi suatu 

proses tertentu”. 

Dengan mengingat informasi ini, kita dapat menyimpulkan bahwa 

sistem terdiri dari komponen dari subsistem yang bekerja sama untuk 

mencapai tujuan tertentu melalui serangkaian operasi yang terhubung. 
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3. Pengertian Percarteran Armada Laut  

Kargo melalui laut dengan kapal yang beroperasi di bawah sistem 

charter. Kapal yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kapal niaga, artinya 

kapal yang digunakan untuk pengiriman barang melalui laut dengan imbalan 

pembayaran. Sesuai dengan Hukum Dagang Indonesia, berikut ini dianggap 

sebagai kapal sewaan: 

a. Pasal 453-465 KUHD, tentang carter menurut waktu, carter menurut 

perjalanan . 

b. Pasal 518 dan 518a-118g KUHD, tentang carter menurut waktu . 

c. Pasal 518h-518z, 519, 520 dan 520a-520f KUHD, tentang carter menurut 

perjalanan. 

d. Pasal 533n-533p KUHD, tentang carter menurut waktu untuk 

pengangkutan penumpang. 

Menurut Iwan Karnedi, (2012) sewa menyewa kapal adalah 

pemakaian/pengoperasian kapal milik orang lain yang sudah dilengkapi awak 

kapal beserta peralatannya dengan imbalan bayaran. Dalam tahapan 

penawaran kapal yang diajukan oleh pihak pemilik kapal, besarnya tarif sewa 

kapal yang dikehendaki sering tidak diutarakan dengan jelas, karena 

dikhawatirkan bahwa penyebutan tarif sewa secara jelas dalam tahap itu akan 

memberi peluang kepada pihak saingan untuk menawarkan kapal lain dengan 

tarif sewa lebih rendah. Perlu diingat bahwa surat penawaran belum mengikat 

calon penyewa yang dikirimi surat penawaran itu, dan oleh karena itu pihak 

manapun tidak ada yang salah jika surat penawaran yang disampaikan kepada 

suatu perusahaan akan jatuh kepada perusahaan lain. Untuk menghindari hal-
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hal tersebut maka pemilik atau pialang hanya memberikan ancar-ancar saja, 

pada umumnya disebut tarif sekian dollar per deadweight on at summer at 

time atau at summer deadweight, sedangkan tarif yang sebenarnya dibicarakan 

setelah dilaluinya proses negosiasi antara kedua belah pihak. 

4. Jenis – jenis Charter 

Menurut Drs. F.D.C.Sudjatmiko, MM (2012 : 166) terdapat banyak 

sekali bentuk persetujuan dalam praktek pelayaran niaga bagi pengangkutan 

berbagai jenis komoditas ekspor-impor atau untuk keperluan kegiatan 

pelayaran lainnya. Berbagai bentuk persetujuan charter kapal ini timbul dari 

atau merupakan variasi atas dua bentuk pokok persetujuan sewa menyewa 

kapal yang ada diantaranya sebagai berikut: 

a. Time Charter 

Persetujuan time charter merupakan persetujuan penyewaan kapal 

dalam jangka waktu tertentu, yang dimana kapal yang disewakan 

diserahkan kepada penyewa kapal (charterer) dalam keadaan siap berlayar 

untuk digunakan (dioperasikan oleh si penyewa) selama jangka waktu 

persewaan. Dalam persetujuan ini, kapal diserahkan kepada penyewa 

dalam keadaan layak laut lengkap dengan anak buah kapal dan keperluan 

berlayar lainnya tetapi tanpa bahan bakar dan air tawar, kebutuhan bahan 

bakar dan air tawar kapal, selama kapal dalam masa pencharteran menjadi 

tanggung jawab charterer. Lazimnya kapal dipersewakan untuk jangka 

waktu tiga bulan atau kelipatan tiga bulan dan tidak jarang kapal disewa 

untuk satu tahun, dua tahun dan seterusnya tergantung keperluan. 

b. Trip Charter 
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Dalam jenis persetujuan lain yang juga disebut trip charter, kapal 

disewakan untuk mengangkut muatan tertentu dari pelabuhan tertentu ke 

pelabuhan lainnya tanpa menyebutkan waktu (masa) layar harus 

dihabiskan untuk berlayar dari pelabuhan pemuatan ke pelabuhan tujuan 

tersebut. 

c. Voyage Charter 

Voyage charter sendiri ialah persetujuan sewa – menyewa kapal 

dimana pihak penyewa meminta agar pemilik kapal mengangkut 

muatannya dari pelabuhan pemuatan ke pelabuhan tujuan berdasarkan 

suatu pembayaran uang sewa (freight) tertentu dengan syarat – syarat yang 

disetujui bersama mengenai pemuatan, pembongkaran serta jangka waktu 

dimana pekerjaan muat bongkar tersebut harus diselesaikan. Dalam 

persetujuan voyage charter terdapat banyak permasalahan yang terkait 

dengan hak dan kewajiban antara pemilik kapal dengan pihak penyewa 

kapal. 

d. Bareboat Charter 

Bareboat charter atau disebut juga Denise Charter atau Charter by 

Denise yaitu persetujuan sewa – menyewa kapal dalam keadaan kosong, 

dalam keadaan tidak lengkap yaitu tanpa awak kapal (ship’s crew) dan 

tanpa persediaan bahan bakar dan air tawar. Persetujuan bareboat charter 

banyak ditutup oleh perusahaan pelayaran yang sedang mempersiapkan 

pengadaan armada kapal milik sendiri yang sedang dalam proses 

pembelian atau sedang dibangun di galangan luar negeri atau dalam 

negeri. Bagi perusahaan pelayaran yang menyewa kapal berdasarkan 
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persetujuan bareboat charter, harus mengatur operasi kapal secara lebih 

cermat, antara lain dengan meng-sinkronisasikan saat re-delivery of the 

ship dengan saat penyelesaian pembangunan kapal yang dipesannya di 

galangan, serta penyerahannya kepadanya.  

5. Kewajiban Owner dan charterer 

a. Kewajiban Owner 

1) Menyediakan kapal yang layak laut (seaworthy) dengan 

memberitahukan posisi. 

2) Menyiapkan kapal yang menjadi laik laut dan bertanggung-jawab atas 

kerugian pencharteran sebagai akibat tidak laik lautnya kapal. 

3) Melakukan pengangkutan barang dengan voyage yang sesuai. 

b. Kewajiban Charterer 

1) Penyewa menyediakan dan membayar tagihan kepada pemilik kapal. 

2) Memastikan kapal akan diarahkan kepelabuhan yang aman (safe port) 

dalam pengangkutan barang. 

3) Melakukan tugasnya tanpa delay. 

6. Proses Negosiasi Mendahului Charter Party (C/P) 

Sebuah charter party, sering dikenal sebagai charter kapal, adalah 

kontrak antara pemilik kapal dan penyewa setuju untuk menyewa kapal 

mereka. Perwakilan pemilik kapal, piagam Brookers, dan pencarter, yang 

melakukan piagam, bernegosiasi atas nama mereka. Hal ini terjadi sebelum 

penandatanganan perjanjian piagam pihak oleh salah satu pihak. Agen pemilik 

membantu kepentingan Pemilik dan Penyewa selama negosiasi C/P dengan 

memberikan bantuan kepada nakhoda dan mengelola kebutuhan kapal di 
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pelabuhan muat dan/atau pelabuhan bongkar, serta mengawasi pelaksanaan 

semua persyaratan dalam C/P. (1) Agen Tuan Tanah juga membantu kedua 

belah pihak dalam diskusi C/P, tetapi Menyewa Brookers sejauh ini adalah 

yang paling penting. Langkah terakhir dalam proses negosiasi adalah 

pembuatan dokumen yang dikenal sebagai fixture note (FN). Dokumen ini 

memberikan garis besar persyaratan yang telah mereka sepakati, dan prinsipal 

akan menerbitkan klausul ini sebagai ketentuan dalam charter party. 

Ketika C/P asli membutuhkan waktu lama untuk diproses karena harus 

diteliti secara menyeluruh, catatan perlengkapan dapat digunakan sebagai 

pengganti C/P untuk mempercepat prosedur bisnis dan dapat dianggap sebagai 

C/P. Untuk tujuan contoh ini, mari kita asumsikan catatan perlengkapan dan 

C/P adalah setara. Chartering Brookers menandatangani catatan perlengkapan 

atas nama kedua belah pihak jika broker dan/atau agen menunjukkan minat 

pada prinsipal; jika tidak, broker yang terlibat bertanggung jawab. Kontrak 

antara Chartering Brookers dan pelanggan ditandatangani atas nama peralatan 

kedua belah pihak (masing-masing prinsipal). 

7. Pengertian Pengadaan 

Menurut Dwiwanty Subagya (2018:2) mendefinisikan pengadaan 

dalam arti segala kegiatan dan upaya yang bertujuan untuk menambah atau 

memenuhi kebutuhan barang atau jasa berdasarkan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. 

Dikatakan pengadaan merupakan penjelasan dari keseluruhan proses, 

mulai dari perencanaan dan persiapan hingga perijinan dan penetapan 

pemenang lelang, dan berlanjut melalui semua tahapan pelaksanaan serta 
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proses administrasi dalam pengadaan barang, pekerjaan atau jasa tersebut. 

seperti jasa konsultasi teknis, jasa konsultasi atau jasa keuangan. Menurut 

Sutedi yang dikutip oleh Nurchana (2014:2), 

Ketika sebuah perusahaan membutuhkan produk atau layanan, 

pengadaan adalah proses pengadaan produk atau layanan tersebut. Karena 

pengadaan merupakan aspek kunci dari arus barang, hal itu dapat berdampak 

pada keseluruhan proses. 

Dari pemahaman tersebut, dimungkinkan untuk mendefinisikan 

konsep pengadaan sebagai proses yang memenuhi persyaratan untuk 

perolehan produk dan layanan berdasarkan aturan yang berlaku, konsultasi 

hukum, atau layanan lainnya. Menurut perspektif ini, pengertian pengadaan 

adalah prosedur yang memenuhi persyaratan untuk perolehan barang dan jasa 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

8. Pengertian Armada Laut  

Armada selalu mengacu pada lebih dari dua unit kendaraan atau alat 

transportasi tertentu yang menunjukkan satu kesatuan,armada yang dimaksud 

dalam penelitian ini yaitu armada kapal laut. 

Seperti halnya dengan kano dan perahu dengan ukuran yang lebih 

mudah diatur, kapal adalah kendaraan yang dapat membawa penumpang serta 

barang saat bepergian melintasi perairan dengan berbagai ukuran. Sebagian 

besar waktu, perahu memiliki kapasitas yang memungkinkan mereka 

mengangkut perahu yang lebih kecil seperti sekoci. Sebaliknya, itu dibedakan 

antara kapal besar dan kapal kecil saat berbicara dalam kata-kata bahasa 

Inggris. Dalam kebanyakan kasus, kapal dapat mengangkut kapal, tetapi kapal 
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itu sendiri tidak dapat melakukannya. Ukuran sebenarnya dari sebuah kapal 

adalah apa yang menentukan apakah itu dianggap sebagai kapal atau tidak, 

yang selalu didefinisikan secara berbeda tergantung pada hukum dan aturan 

setempat atau kebiasaan. 

Seperti halnya kano dan perahu dengan ukuran yang lebih mudah 

diatur, kapal adalah kapal besar yang dapat mengangkut penumpang selain 

komoditas di jalur air seperti sungai dan lautan. Sebagian besar waktu, perahu 

memiliki kapasitas yang memungkinkan mereka mengangkut perahu yang 

lebih kecil seperti sekoci. Sebaliknya, itu dibedakan antara kapal besar dan 

kapal kecil saat berbicara dalam kata-kata bahasa Inggris. Lebih umum bagi 

sebuah kapal untuk dapat mengangkut perahu daripada perahu untuk dapat 

membawa kapal. 
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B. Kerangka Penelitian 

Untuk memudahkan pembaca memahami penyajian kerangka penelitian 

dalam penulisan ini, penulis menyusun kerangka penelitian berdasarkan topik-

topik yang menjadi perdebatan utama mengenai pokok bahasan skripsi ini. 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian 

 

 

 

Optimalisasi sistem voyage charter dalam pengadaan 
armada laut di PT. Pupuk Indonesia Logistik 

1. Waktu kedatangan kapal pada saat serah terima 
2. Rute yang ditentukan tidak sesuai dengan penjanjian awal 

Pembahasan masalah 

1. Mengeluarkan surat perjanjian angkutan laut (SPAL) 
2. Dilakukannya nego tarif dengan owner kapal 

Kesimpulan & Saran 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Hasil penelitian yang dilaksanakan saat ini ditemukan masalah saat 

proses pelaksanaan pengadaan armada menggunakan voyage charter,  

antara lain : 

1. Pelaksanaan dari pengadaan armada kapal tersebut dilakukan dengan 

pedoman yang telah dibuat oleh perusahaan. 

2. Perubahan rute saat kapal sudah dijalannya, perjanjian awal rute 

Palembang- Semarang pas ditengah jalan dideviasi Palembang-Lampung. 

Saat sudah terjadi perubahan rute maka akan diadakan nego tarif dengan 

Owner kapalnya. Dampaknya akan ada perubahan tariff karena setiap 

tujuan tarifnya berbeda, Selanjutnya akan diajukan surat permintaan 

penawaran harga, surat jawaban, surat nego tarif dan surat persetujuan. 

3. Upaya PT. Pupuk Indonesia Logistik untuk mengantisipasi terjadinya 

ketidaksesuaian waktu kedatangan kapal, melakukan draft Surat Perjanjian 

Angkutan Laut, dan pengoreksian sebelum disyahkan oleh atasan di 

kantor. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti  paham betul bahwa masih banyak kekurangan dikarenakan 

adanya keterbatasan yang dilalui oleh peneliti.  Maka beberapa keterbatasan  

dari peneliti yaitu ,  status peneliti sebagai cadet tidak dapat mendapatkan data  
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lengkap, terutama terkait dokumen keuangan sebagai data perubahan rute dan 

contoh SPAL (Surat Perjanjian Angkutan Laut). 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas penelitian yang diambil yaitu tentang 

Optimalisasi Sistem Voyage Charter dalam Pengadaan Kapal Laut di PT. 

Pupuk Indonesia Logistik dan pembahasan bab-bab yang telah diuraikan 

sebelumnya, lalu peneliti mencoba memberi saran seperti apa yang terjadi di 

perusahaan, yaitu: 

1. Sebaiknya sebelum melakukan proses pengadaan kapal,dipahami dengan benar 

pedoman yang sudah ada. 

2. Sebaiknya kedua pihak melakukan peninjauan ulang terhadap tarif yang 

dilakukan dengan tujuan voyage charter masing-masing. 

3. Sebaiknya pencharter melakukan kesepakatan agar tidak terjadi perubahan 

perjanjian saat kapal sudah beroperasi.  
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